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 Abstract  

This community service program aims to improve digital literacy and provide a fundamental understanding of 
Artificial Intelligence (AI) to high school students, the next generation who will play a vital role in national 
development in the Society 5.0 era. This era is characterized by the integration of advanced technology and 
human life, thus demanding the readiness of human resources who are not only capable of using technology 
but also innovating in utilizing it to solve various social and economic problems. The activity methods used in 
this training include interactive lectures, case studies, hands-on practice using AI-based applications, as well 
as discussion and question-and-answer sessions to encourage active student participation. The training 
material includes an introduction to the basic concepts of AI, its application in everyday life, and ethical and 
social issues arising from the development of this technology. The practice provided focuses on the use of 
simple AI-based applications relevant to students' needs, such as image processing, speech recognition, and 
the use of educational chatbots. The results of the activity showed a significant increase in students' 
understanding of the basic concepts of AI and their motivation to learn more about the technology. Students 
were able to explain the benefits and challenges of AI, and demonstrated basic skills in using AI applications. 
Furthermore, this activity fosters critical, creative, and collaborative thinking, essential competencies for 
facing the challenges of Society 5.0. Continuing similar programs with broader coverage and higher levels of 
difficulty is highly recommended to help students become more skilled and prepared for the increasingly rapid 
digital transformation. 
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Abstrak 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan literasi digital serta 
memberikan pemahaman mendasar mengenai Artificial Intelligence (AI) kepada Sekolah lanjutan tingkat 
atas (SLTA) sebagai generasi penerus yang akan berperan penting dalam pembangunan bangsa di era Society 
5.0. Era ini ditandai dengan integrasi antara teknologi canggih dan kehidupan manusia, sehingga menuntut 
kesiapan sumber daya manusia yang tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga berinovasi dalam 
memanfaatkannya untuk menyelesaikan berbagai persoalan sosial dan ekonomi. Metode kegiatan yang 
digunakan dalam pelatihan ini meliputi ceramah interaktif, studi kasus, praktik langsung penggunaan aplikasi 
berbasis AI, serta sesi diskusi dan tanya jawab untuk mendorong partisipasi aktif siswa. Materi pelatihan 
mencakup pengenalan konsep dasar AI, penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, serta isu-isu etika dan 
sosial yang muncul dari perkembangan teknologi tersebut. Praktik yang diberikan difokuskan pada 
pemanfaatan aplikasi sederhana berbasis AI yang relevan dengan kebutuhan siswa, seperti pengolahan gambar, 
pengenalan suara, dan penggunaan chatbot edukatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep dasar AI serta motivasi mereka untuk mempelajari 
teknologi lebih lanjut. Siswa mampu menjelaskan manfaat dan tantangan AI, serta mendemonstrasikan 
keterampilan dasar dalam menggunakan aplikasi AI. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan sikap kritis, 
kreatif, dan kolaboratif, yang merupakan kompetensi penting dalam menghadapi tantangan era Society 5.0. 
Keberlanjutan program serupa dengan cakupan materi yang lebih luas dan tingkat kesulitan yang lebih tinggi 
sangat disarankan agar siswa dapat semakin terampil dan siap menghadapi transformasi digital yang semakin 
pesat. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Siswa SMA, Literasi Digital, Society 5.0, Keterampilan Abad 21 
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PENDAHULUAN 

Artificial   Intelligence   (AI)   merupakan   teknologi   yang   memungkinkan   mesin   untuk   

meniru kecerdasan manusia, seperti mengenali pola, mengambil keputusan, dan 

memprediksi hasil tertentu (Hakim, 2025). Dalam era digital yang terus berkembang, 

pemahaman dan keterampilan dalam teknologi kecerdasan buatan  (Artificial  Intelligence)  

menjadi  sangat  penting (Widodo, Narji, & Sibuea, 2025). Perkembangan teknologi di era 

revolusi industri 4.0 yang kemudian berlanjut pada era Society 5.0 telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Era ini ditandai dengan integrasi 

antara kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), Internet of Things (IoT), big data, dan 

robotika yang bersatu dengan kehidupan manusia sehari-hari. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan masyarakat yang cerdas, adaptif, dan mampu memanfaatkan teknologi sebagai 

solusi atas berbagai permasalahan sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Oleh karena itu, 

kesiapan sumber daya manusia yang memiliki literasi digital yang kuat dan pemahaman 

mengenai AI menjadi kebutuhan yang mendesak. Artificial  Intelligence  (AI)  telah menjadi  

solusi  inovatif  dalam  menangani  tantangan  ini  melalui  teknik  seperti  Natural  Language  

Processing (NLP),  Computer  Vision,  dan  Machine  Learning (Widodo, Widyahastuti, & 

Narji, Artificial Intelligence for Unstructured Data Processing, 2025). 

Salah satu kelompok yang berperan penting dalam menghadapi transformasi ini adalah 

generasi muda, khususnya siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Mereka 

merupakan calon penerus bangsa yang tidak hanya dituntut untuk menguasai teknologi, 

tetapi juga mampu berpikir kritis, kreatif, serta memiliki kemampuan kolaboratif dalam 

memecahkan masalah. Sayangnya, di lapangan masih banyak siswa yang belum memiliki 

pemahaman mendasar mengenai AI, baik dari sisi konsep, penerapan, maupun dampaknya 

terhadap kehidupan. Untuk  memaksimalkan  potensi  tersebut, dibutuhkan  inovasi  melalui  

teknologi Artificial  Intelligence(AI) (Altiarika, 2025). Rendahnya pemahaman ini 

berpotensi menghambat kesiapan mereka dalam menghadapi era Society 5.0 yang serba 

digital dan berbasis inovasi teknologi (Widodo Y. B., 2024). 

Artificial Intelligence merupakan salah satu pilar utama dalam era digital modern. Teknologi 

ini telah diterapkan dalam berbagai bidang, mulai dari pendidikan, kesehatan, transportasi, 

hingga industri kreatif. Contohnya adalah penggunaan chatbot dalam layanan informasi, 

aplikasi pengenalan wajah untuk keamanan, hingga sistem rekomendasi pada media sosial 

dan e-commerce. Dengan mengenalkan AI kepada siswa sejak dini, mereka tidak hanya 

dapat memahami bagaimana teknologi bekerja, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kritis 



Jurnal Pemberdayaan Komunitas MH Thamrin 
Vol. 7 (2) September 2025 

p-ISSN: 2656-2847 e-ISSN: 2656-1018 
Hal : 497-507 

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/JPKMHthamrin/article/view/3076/2657  499 

 

 

mengenai manfaat, risiko, dan isu etika yang muncul dari penerapan AI. Hal ini sangat 

penting agar siswa tidak hanya menjadi pengguna pasif, tetapi juga mampu menjadi inovator 

yang produktif. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan AI bagi siswa SLTA hadir sebagai 

solusi untuk meningkatkan literasi digital sekaligus memberikan pengalaman langsung 

dalam memanfaatkan aplikasi berbasis AI. Melalui metode pelatihan yang interaktif, seperti 

ceramah, studi kasus, praktik penggunaan aplikasi AI, serta sesi diskusi dan tanya jawab, 

siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Materi pelatihan mencakup 

pengenalan dasar AI, penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, serta isu etis dan sosial 

yang berkaitan dengan perkembangan teknologi tersebut. Dengan pendekatan partisipatif ini, 

diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami konsep sekaligus mengaitkannya dengan 

realitas yang mereka hadapi. 

Lebih jauh, pelatihan ini tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan praktis dan sikap kritis siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman serta motivasi siswa untuk mendalami AI lebih lanjut. Mereka mampu 

mendemonstrasikan keterampilan dasar seperti pengolahan gambar, pengenalan suara, dan 

penggunaan chatbot edukatif. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi yang merupakan kompetensi penting dalam 

menghadapi era Society 5.0. Dengan demikian, program pelatihan ini menjadi langkah awal 

yang strategis untuk menyiapkan generasi muda agar lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi sekaligus siap berkontribusi dalam transformasi digital bangsa. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan di Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 

3, Jl. Swadaya Raya No.100 3, RT.3/RW.5, Duren Sawit, Kec. Duren Sawit, Kota Jakarta 

Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13440. Peta lokasi kegiatan dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan Artificial Intelligence (AI) untuk siswa SLTA 

dirancang dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif. Hal ini bertujuan agar siswa tidak 

hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mampu berinteraksi langsung dengan 

teknologi yang diperkenalkan. Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi 

koordinasi dengan pihak sekolah, penentuan peserta, penyusunan modul pelatihan, serta 

persiapan sarana prasarana seperti ruang kelas, perangkat komputer, jaringan internet, dan 

aplikasi berbasis AI yang akan digunakan. Modul pelatihan disusun secara sederhana dan 

kontekstual agar mudah dipahami oleh siswa dengan latar belakang pengetahuan yang 

beragam. 

Tahap kedua adalah sosialisasi dan pengenalan konsep dasar. Pada tahap ini, siswa 

diperkenalkan dengan pengertian AI, sejarah perkembangannya, serta peran pentingnya dalam 

era Society 5.0. Materi disampaikan melalui metode ceramah interaktif yang disertai dengan 

studi kasus sederhana dari kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan chatbot untuk layanan 

informasi atau aplikasi pengenalan wajah pada smartphone. Dengan pendekatan ini, siswa 

diharapkan lebih mudah memahami konsep abstrak melalui contoh konkret yang dekat dengan 

aktivitas mereka. 

Tahap ketiga adalah pelatihan inti, yang dilakukan melalui praktik langsung penggunaan 

aplikasi berbasis AI. Kegiatan ini dibagi dalam beberapa sesi, seperti: 

1. Pengenalan aplikasi pengolahan gambar berbasis AI, 

2. Praktik penggunaan pengenalan suara untuk perintah sederhana, 

3. Eksplorasi penggunaan chatbot edukatif untuk pembelajaran. 
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Dalam sesi ini, fasilitator memberikan bimbingan teknis sekaligus mendorong siswa untuk 

bereksperimen sendiri agar muncul rasa ingin tahu dan kreativitas. 

Tahap keempat adalah sesi diskusi dan refleksi. Pada bagian ini, siswa diajak untuk 

mendiskusikan manfaat, tantangan, dan isu etis yang berkaitan dengan perkembangan AI. 

Diskusi dilakukan secara kelompok untuk mendorong kemampuan kolaborasi, berpikir kritis, 

serta memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat. Fasilitator berperan 

sebagai moderator sekaligus pengarah agar diskusi tetap fokus pada tujuan, yakni 

meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya memahami AI tidak hanya dari sisi teknis, 

tetapi juga dari sisi sosial dan etis. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-

test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa, observasi keterampilan dalam praktik, 

serta penyebaran kuesioner kepuasan peserta. Dari hasil evaluasi, diperoleh gambaran 

mengenai efektivitas program sekaligus masukan untuk perbaikan kegiatan di masa 

mendatang. Sebagai tindak lanjut, peserta diberikan akses ke sumber belajar tambahan, baik 

berupa modul elektronik maupun aplikasi berbasis AI yang dapat mereka eksplorasi secara 

mandiri. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berhenti pada kegiatan sesaat, tetapi juga 

berkelanjutan dalam membentuk literasi digital dan keterampilan siswa dalam menghadapi era 

Society 5.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Artificial Intelligence (AI) untuk siswa SLTA berhasil dilaksanakan sesuai dengan 

tahapan yang telah dirancang, yaitu persiapan, sosialisasi, pelatihan inti, diskusi, serta evaluasi. 

Kegiatan ini diikuti oleh 50 siswa dari beberapa kelas dengan latar belakang pengetahuan 

teknologi yang beragam. Berdasarkan observasi awal (pre-test), hanya sekitar 28% siswa yang 

memiliki pemahaman mendasar tentang AI, sementara sisanya belum mengenal istilah 

maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat kesenjangan pengetahuan yang cukup besar di kalangan siswa, sehingga kegiatan 

pelatihan ini relevan dan penting untuk dilaksanakan. 

Pada tahap sosialisasi dan pengenalan konsep, siswa menunjukkan antusiasme tinggi terhadap 

materi yang disampaikan. Melalui ceramah interaktif dan studi kasus sederhana, mereka mulai 

memahami bahwa AI bukanlah hal yang jauh dari kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

penggunaan Google Assistant, chatbot pada layanan pelanggan, serta fitur pengenalan wajah 

pada telepon pintar. Hasil kuesioner awal menunjukkan bahwa 76% siswa merasa baru 
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mengetahui bahwa teknologi yang sering mereka gunakan sehari-hari merupakan bagian dari 

penerapan AI. Hal ini mempertegas pentingnya memberikan literasi dasar agar siswa mampu 

mengidentifikasi teknologi yang berkembang di sekitar mereka. 

 

Gambar 2. Pengenalan Materi Tentang Artificial Intelligence 

Tahap pelatihan inti memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk berinteraksi 

dengan aplikasi berbasis AI. Pada sesi pertama, siswa mencoba aplikasi pengolahan gambar 

dengan fitur image recognition. Hasilnya, sekitar 85% siswa mampu memahami cara kerja 

aplikasi setelah mendapatkan arahan dari fasilitator. Sesi kedua, yaitu pengenalan suara, 

memberikan pengalaman unik bagi siswa karena mereka dapat mencoba memberikan perintah 

lisan yang direspon secara otomatis oleh sistem. Pada sesi ketiga, penggunaan chatbot edukatif 

mendorong siswa untuk melihat potensi AI dalam mendukung pembelajaran di sekolah. Secara 

keseluruhan, keterlibatan siswa dalam praktik menunjukkan peningkatan keterampilan teknis 

yang cukup signifikan. 

Diskusi kelompok menjadi sarana penting untuk memperkuat pemahaman sekaligus 

menumbuhkan sikap kritis siswa. Dalam diskusi, sebagian besar siswa dapat mengidentifikasi 

manfaat AI, seperti efisiensi kerja, kemudahan akses informasi, dan peningkatan produktivitas. 

Namun, mereka juga mampu menyoroti tantangan dan risiko, seperti berkurangnya lapangan 

pekerjaan tertentu, ancaman privasi, serta potensi penyalahgunaan data. Dari 10 kelompok 

yang terbentuk, 7 kelompok menyatakan bahwa AI dapat membantu kehidupan manusia jika 

digunakan secara bijak, sementara 3 kelompok menekankan perlunya regulasi yang ketat agar 

teknologi ini tidak disalahgunakan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami 

sisi teknis, tetapi juga mulai memiliki kesadaran etis terhadap perkembangan teknologi. 
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Gambar 3. Diskusi Materi Artificial Intelligence 

Hasil evaluasi berupa post-test memperlihatkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman konsep AI. Jika sebelum pelatihan hanya 28% siswa yang mampu menjawab soal 

dasar mengenai AI, setelah pelatihan jumlah tersebut meningkat menjadi 83%. Selain itu, 79% 

siswa mampu mendemonstrasikan keterampilan dasar dalam menggunakan aplikasi AI yang 

diperkenalkan. Tingkat kepuasan siswa terhadap pelatihan juga tinggi, yakni mencapai 90% 

berdasarkan hasil kuesioner. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa metode ceramah 

interaktif, praktik langsung, dan diskusi kelompok membuat materi menjadi lebih mudah 

dipahami dan menarik. 

Pembahasan dari hasil ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan efektif dalam 

meningkatkan literasi digital dan pemahaman dasar AI bagi siswa SLTA. Penggunaan metode 

ceramah interaktif dan studi kasus berhasil membangun konteks pemahaman, sedangkan 

praktik langsung memperkuat keterampilan teknis. Sesi diskusi berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Dengan kombinasi metode 

ini, siswa tidak hanya memahami teknologi, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan aspek 

sosial, etika, dan kebutuhan nyata dalam kehidupan mereka. 
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Gambar 4. Membahas Hasil Diskusi 

Keberhasilan pelatihan ini juga menunjukkan bahwa generasi muda memiliki potensi besar 

untuk menjadi agen perubahan dalam era Society 5.0. Mereka tidak hanya dituntut untuk 

menguasai teknologi, tetapi juga ditantang untuk mampu menggunakannya secara bijak dan 

bertanggung jawab. Dengan pemahaman yang diperoleh, siswa lebih siap menghadapi 

transformasi digital dan dapat berkontribusi dalam menciptakan solusi inovatif bagi 

masyarakat. Misalnya, ide penggunaan chatbot edukatif yang diajukan beberapa kelompok 

dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai proyek sekolah yang mendukung kegiatan belajar 

mengajar. 

Namun demikian, kegiatan ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Waktu pelatihan yang 

relatif singkat membuat pendalaman materi hanya sebatas pengenalan dasar. Selain itu, tidak 

semua siswa memiliki perangkat pribadi yang memadai untuk eksplorasi lebih lanjut di luar 

kegiatan pelatihan. Oleh karena itu, tindak lanjut berupa kegiatan serupa dengan cakupan 

materi lebih luas, durasi lebih panjang, dan integrasi dengan kurikulum sekolah sangat 

disarankan. Dengan langkah tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman dasar, tetapi 

juga dapat mengembangkan keterampilan tingkat lanjut dalam bidang AI untuk menghadapi 

tantangan era Society 5.0. 
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Gambar 5. Grafik Pemahaman Konsep AI Siswa SLTA 

 

SIMPULAN 

Pelatihan Artificial Intelligence (AI) bagi siswa SLTA terbukti efektif dalam meningkatkan 

literasi digital dan pemahaman dasar mengenai teknologi yang menjadi salah satu pilar utama 

era Society 5.0. Melalui rangkaian kegiatan yang meliputi ceramah interaktif, studi kasus, 

praktik langsung, serta diskusi kelompok, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

konseptual, tetapi juga pengalaman praktis dalam menggunakan aplikasi berbasis AI. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa, dari 

sebelumnya hanya sebagian kecil yang mengenal konsep AI menjadi mayoritas yang mampu 

menjelaskan manfaat, tantangan, serta mendemonstrasikan keterampilan dasar penggunaan 

aplikasi AI. Selain itu, pelatihan ini juga menumbuhkan sikap kritis, kreatif, dan kolaboratif, 

yang merupakan kompetensi penting untuk menghadapi transformasi digital di era Society 5.0. 

Meskipun demikian, keterbatasan waktu dan fasilitas menjadi tantangan yang perlu 

diperhatikan untuk keberlanjutan program serupa. Oleh karena itu, disarankan agar pelatihan 

AI bagi siswa dilaksanakan secara berkesinambungan dengan cakupan materi lebih luas dan 

tingkat kesulitan yang lebih tinggi, serta melibatkan dukungan sekolah dalam penyediaan 

sarana teknologi. Dengan langkah tersebut, siswa akan semakin terampil, adaptif, dan siap 

menjadi generasi penerus yang mampu berkontribusi dalam pembangunan bangsa berbasis 

inovasi teknologi. 
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